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Prosedur pemuliaan kacang panjang Brawijaya 1 

 

Galur ini diperoleh dari persilangan buatan antara tetua betina Putih Super (PS) 

dan tetua jantan MLG 15151. Tetua betina Putih Super merupakan varietas yang 

sudah dilepas oleh PT. BISI International dan sudah lama beredar di masyarakat 

sedangkan tetua jantan MLG 15151 merupakan galur harapan dari Balai 

Penelitian Kacang dan Umbi (Balitkabi) pada tahun 1999. Tetua betina memiliki 

sifat hasil tinggi namun rentan terhadap hama aphid.  Tetua jantan memiliki sifat 

ketahanan toleran terhadap hama aphid. Persilangan dilakukan di Malang tahun 

2005.  Pada tahun 2006 – 2007, berdasarkan seleksi pada populasi bulk F5 

diperoleh 60 galur yang toleran terhadap hama aphid dan berdaya hasil tinggi 

 

Uji toleransi terhadap hama aphid dilakukan di lapangan dengan cara galur rentan 

ditanam 2-3 minggu sebelum penanaman varietas Brawijaya 1. Penanaman 

dilakukan di lokasi yang endemik hama aphid. Metode ini paling efektif untuk 

pemuliaan ketahanan terhadap hama yang mudah menyebar antar tanaman.  

 

Metode pemuliaan yang digunakan adalah metode bulk dengan modifikasi dan 

seleksi massa. 1000 benih F2 ditanam secara bulk untuk mendapatkan populasi 

F3. Selama generasi hidup terjadi seleksi secara alami baik oleh hama aphid 

maupun cekaman lingkungan lainnya. Modifikasi terhadap metode bulk dilakukan 

dengan hanya mengambil satu polong dari setiap tanaman yang terseleksi.  

 

Biji yang diperoleh di bulk dan ditanam kembali. Tahapan ini dilakukan beberapa 

kali sampai pada populasi Bulk F4. Seleksi massa secara individu dilakukan pada 

populasi bulk F5 dengan skrining sifat toleransi terhadap hama aphid. Hasil 

seleksi pada F5, merupakan galur yang tahan terhadap aphid dan berdaya hasil 

tinggi.  

Pada generasi F6 sudah memiliki karakteristik gabungan antara kedua tetua yaitu 

hasil tinggi menyerupai tetua betina dan toleransi terhadap aphid menyerupai 

tetua jantan MLG 15151. Perbanyakan setiap generasi dilakukan melalui sistem 

generatif dengan biji. 



Uji daya hasil dilakukan tahun 2008-2009 terhadap 60 galur hasil seleksi.  Pada 

saat uji daya hasil dilakukan seleksi galur dan diperoleh 8 galur harapan.  Uji 

adaptasi dilakukan akhir 2009-2010 di 3 lokasi dan 2 musim.  Dari uji adaptasi 

diputuskan galur UB 7070 P1 sebagai salah satu galur potensial yang didaftarkan 

ke Pusat PVT dengan nama varietas Brawijaya 1.      

 
 
 
Skema pemuliaan kacang panjang varietas Brawijaya 1 

 
PS  x MLG15151 

 
 
F1      Petak Bulk 
 
 
F2      Petak Bulk 
          Seleksi 
             
F3      Petak Bulk 
          Seleksi 
           
F4      Petak Bulk 
          Seleksi 
           
F5      Petak Bulk 
          Investasi hama aphid, 
          Seleksi tanaman 
F6        60 galur    
            
 

F7-F8                         Uji daya hasil 

 

F9-F10                        Uji adaptasi 

 

F11                              UB 7070 P1            

          Pendaftaran varietas 

                                

          Varietas Brawijaya 1 

 

 

 



Prosedur pemuliaan kacang panjang Brawijaya 3 

 

Galur ini diperoleh dari persilangan buatan antara tetua betina Hijau Super 

(HS) dan tetua jantan MLG 15151. Tetua betina Hijau Super merupakan varietas 

yang sudah dilepas oleh PT. BISI International dan sudah lama beredar 

dimasyarakat sedangkan tetua jantan MLG 15151 merupakan galur harapan dari 

Balai Penelitian Kacang dan Umbi (BALITKABI) pada tahun 1999. Tetua betina 

memiliki sifat hasil tinggi  namun rentan terhadap cowpea aphid borne mosaic 

virus (CABMV). Tetua jantan memiliki sifat agak tahan terhadap CABMV dan 

toleran terhadap hama aphid.  

 
Metode pemuliaan 

Sifat ketahanan terhadap CABMV dikontrol oleh gen dominan. Metode 

pemuliaan yang digunakan adalah metode back cross berdasarkan gen dominan, 

yang dilaksanakan pada tahun 2003-2005. Setiap kali dilakukan backcross, 

dihasilkan populasi backcross yang dinamai BC1, BC2, BC3 dan BC4.  Setiap 

populasi backcross diseleksi ketahanannya terhadap CABMV dengan cara 

inokulasi buatan.  Pada generasi BC4 dilakukan penanaman  2 kali (tahun 2006-

2007) untuk perbanyakan benih dan rejuvinasi.  Pada kegiatan tersebut juga 

dilakukan seleksi ketahanan terhadap CABMV. Pada generasi BC4S2 varietas 

Brawijaya 3 sudah memiliki karakteristik gabungan tetua betina dan tetua jantan, 

yaitu daya hasil tinggi dan agak tahan terhadap CABMV. 

Uji daya hasil dilakukan tahun 2005-2006 terhadap 101 galur hasil seleksi.  

Pada saat uji daya hasil dilakukan seleksi galur dan diperoleh 18 galur harapan.  

Uji daya hasil lanjutan dilakukan 2006 dan galur UB 24715 terlipih sebagai salah 

satu galur untuk diikutkan dalam uji adaptasi.  Uji adaptasi dilakukan akhir 2009-

2010 di 3 lokasi dan 2 musim.  Dari uji adaptasi diputuskan galur UB 24715 

sebagai salah satu galur potensial yang didaftarkan ke Pusat PVT dengan nama 

varietas Brawijaya 3.      

 
 
 
 
 
 
 



Skema pemuliaan kacang panjang varietas Brawijaya 3  
 

 
Persilangan tetua     MLG 15151 X HS 

     

Silang balik pertama        F1 X HS 

 

Silang balik ke dua      BC1 X HS 

 

Silang balik ke tiga      BC2 X HS 

 

Silang balik ke empat     BC3 X HS 

       
          BC4 
 
 

            BC4S1 
 
 
           BC4S2  

 
 

                                            (101 galur) 
 

                                              Uji daya hasil 

 

                                                Uji adaptasi 

 

    UB 24715 

      Pendaftaran varietas 

         Varietas Brawijaya 3 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

seleksi ketahanan 

seleksi ketahanan 

seleksi ketahanan 

seleksi ketahanan 

seleksi  

seleksi  



 
 

Prosedur pemuliaan kacang panjang Brawijaya 4 

 

Galur ini diperoleh dari persilangan buatan antara tetua betina Hijau Super (HS) 

dengann tetua jantan MLG 15151. Tetua betina memiliki sifat hasil tinggi  namun 

rentan terhadap hama aphid. Tetua betina Hijau Super merupakan varietas yang 

sudah dilepas oleh PT. BISI International dan sudah lama beredar dimasyarakat 

sedangkan tetua jantan MLG 15151 merupakan galur harapan dari Balai 

Penelitian Kacang dan Umbi (BALITKABI) pada tahun 1999. Tetua jantan memiliki 

sifat ketahanan toleran terhadap hama aphid. Persilangan dilakukan di Malang 

pada tahun 2005.  Pada tahun 2006 – 2007, berdasarkan seleksi pada populasi 

bulk F5 diperoleh 60 galur harapan yang toleran terhadap hama aphid dan 

berdaya hasil tinggi.  

 

Uji toleransi terhadap hama aphid dilakukan di lapangan dengan cara galur rentan 

ditanam 2-3 minggu sebelum penanaman varietas Brawijaya 4. Penanaman 

dilakukan di lokasi yang endemik hama aphid. Metode ini paling efektif untuk 

pemuliaan ketahanan terhadap hama yang mudah menyebar antar tanaman.  

 

Metode pemuliaan yang digunakan adalah metode bulk dengan modifikasi dan 

seleksi massa. 1000 benih F2 ditanam secara bulk untuk mendapatkan populasi 

F3. Selama generasi hidup terjadi seleksi secara alami baik oleh hama aphid 

maupun cekaman lingkungan lainnya. Modifikasi terhadap metode bulk dilakukan 

dengan hanya mengambil satu polong dari setiap tanaman yang terseleksi.  

 

Biji yang diperoleh di bulk dan ditanam kembali. Tahapan ini dilakukan beberapa 

kali sampai pada populasi Bulk F4. Seleksi massa secara individu dilakukan pada 

populasi bulk F5 dengan skrining sifat toleransi terhadap hama aphid. Hasil 

seleksi pada F5, merupakan galur yang tahan terhadap aphid dan berdaya hasil 

tinggi.  Pada F6 sudah memiliki karakteristik gabungan antara kedua tetua yaitu 

hasil tinggi menyerupai tetua betina dan toleransi terhadap aphid menyerupai 

tetua jantan.   Perbanyakan setiap generasi dilakukan melalui sistem generatif 

dengan biji. 



Uji daya hasil dilakukan tahun 2008-2009 terhadap 60 galur hasil seleksi.  Pada 

saat uji daya hasil dilakukan seleksi galur dan diperoleh 8 galur harapan.  Uji 

adaptasi dilakukan akhir 2009-2010 di 3 lokasi dan 2 musim.  Dari uji adaptasi 

diputuskan galur UB 7023 J44 sebagai salah satu galur potensial yang didaftarkan 

ke Pusat PVT dengan nama varietas Brawijaya 4.      

 

 
Skema pemuliaan Brawijaya 4 
 

HS  x MLG15151 
 
 
F1      Petak Bulk 
 
 
F2      Petak Bulk 
          Seleksi 
             
F3      Petak Bulk 
          Seleksi 
           
F4      Petak Bulk 
          Seleksi 
           
F5      Petak Bulk 
          Investasi hama aphid, 
          Seleksi tanaman 
F6        60 galur            
 
 

F7-F8                        Uji daya hasil 

 

F9-F10                       Uji adaptasi 

 

F11                            UB 7023 J44            

    Pendaftaran varietas 

        Varietas Brawijaya 4 

 

 

 

 



 

Prosedur pemuliaan kacang panjang Bagong 2 

 

Galur ini diperoleh dari persilangan buatan antara tetua betina Putih Super (PS) 

dan tetua jantan MLG 15151. Tetua betina Putih Super merupakan varietas yang 

sudah dilepas oleh PT. BISI International dan sudah lama beredar dimasyarakat 

sedangkan tetua jantan MLG 15151 merupakan galur harapan dari Balai 

Penelitian Kacang dan Umbi (BALITKABI) pada tahun 1999. Tetua betina memiliki 

sifat daya hasil tinggi  namun rentan terhadap cowpea aphid borne mosaic virus 

(CABMV). Tetua jantan memiliki sifat ketahanan terhadap CABMV. Persilangan 

dilakukan di Kebun Percobaan FP UB Malang tahun 2005.  Uji ketahanan 

terhadap CABMV dilakukan di lapangan dengan cara inokulasi buatan. 

  

Metode pemuliaan yang digunakan adalah metode pedigri.  Benih F1 ditanam 

untuk menghasilkan populasi bulk F2.  Seleksi populasi bulk F2 untuk 

menghasilkan tanaman F3 dan dari F3 dipilih tanaman terbaik dan ditanam untuk 

mendapatkan F4. Dari F4 dipilih tanaman terbaik dan ditanam untuk mendapatkan 

F5 dan dari F5 diseleksi untuk menghasilkan F6.  F6 sudah memiliki karakteristik 

gabungan antara kedua tetua yaitu hasil tinggi menyerupai tetua betina dan agak 

tahan terhadap penyakit mosaik (CABMV) menyerupai tetua jantan MLG 15151. 

Perbanyakan setiap generasi dilakukan melalui sistem generatif dengan biji. 

 

Uji daya hasil dilakukan tahun 2008-2009.  Galur UB 606572 ikut diuji bersamaan 

dengan galur-galur dari persilangan lain.  Pada saat uji daya hasil dilakukan 

seleksi galur dan diperoleh 8 galur harapan. Uji adaptasi dilakukan akhir 2009-

2010 di 3 lokasi dan 2 musim.  Dari uji adaptasi diputuskan galur UB 606572 

sebagai salah satu galur potensial yang didaftarkan ke Pusat PVT dengan nama 

varietas Bagong 2.  Nama Bagong adalah singkatan dari Brawijaya Gong.    

 

 

 

 

 
 



Skema perakitan Bagong 2 
 

PS  x MLG15151 
 
 
F1            F1 
 
 
F2      Petak Bulk 
 
 
F3 
 
 
F4 
 
 
F5 
 
 
F6    Galur-galur harapan 
 

F7-F8                        Uji daya hasil 

 

F9-F10                       Uji adaptasi 

 

F11                             UB 606572 

        Pendaftaran varietas 

          Varietas Bagong 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode pedigri 



 

Prosedur pemuliaan kacang panjang Bagong 3 

 

Galur ini diperoleh dari persilangan buatan antara tetua betina Putih Super (PS) 

dan tetua jantan MLG 15167. Tetua betina Putih Super merupakan varietas yang 

sudah dilepas oleh PT. BISI International dan sudah lama beredar dimasyarakat 

sedangkan tetua jantan MLG 15167 merupakan galur harapan dari Balai 

Penelitian Kacang dan Umbi (BALITKABI) pada tahun 1999. Tetua betina memiliki 

sifat daya hasil tinggi  namun rentan terhadap cowpea aphid borne mosaic virus 

(CABMV). Tetua jantan memiliki sifat ketahanan terhadap CABMV. Persilangan 

dilakukan di Malang pada tahun 2003.  

 
Metode pemuliaan 

Beberapa metode backcross telah diuji berkaitan dengan kepentingan penelitian 

dan akademik.  Hasil terbaik di dapat dari metode yang disajikan di bawah ini.  

Sifat ketahanan terhadap CABMV dikontrol oleh gen dominan.  Metode pemuliaan 

yang dipergunakan adalah backcross berdasarkan gen dominan, yang 

dilaksanakan pada tahun 2003-2005. Setiap kali dilakukan backcross dihasilkan 

populasi populasi backcross yang dinamai BC1, BC2, BC3 dan BC4. Setiap 

populasi backcross diseleksi ketahanannya terhadap CABMV dengan cara 

inokulasi buatan.  Pada generasi BC4 dilakukan penanaman  2 kali (tahun 2006-

2007) untuk perbanyakan benih dan rejuvinasi.  Pada kegiatan tersebut juga 

dilakukan seleksi ketahanan terhadap CABMV.  Pada generasi BC4S2 varietas 

Bagong 3 sudah memiliki karakteristik gabungan tetua betina yaitu daya hasil 

tinggi dan tetua jantan yaitu agak tahan terhadap CABMV.  Sistem perbanyakan 

setiap generasi adalah secara generatif menggunakan biji. 

 

Uji daya hasil dilakukan tahun 2005-2006 terhadap 42 galur hasil seleksi.  Pada 

saat uji daya hasil dilakukan seleksi galur harapan.  Uji daya hasil lanjutan 

dilakukan 2006 dan galur UB 24089 X1 terlipih sebagai salah satu galur untuk 

diikutkan dalam uji adaptasi.  Uji adaptasi dilakukan akhir 2009-2010 di 3 lokasi 

dan 2 musim.  Dari uji adaptasi diputuskan galur UB 24089 X1 sebagai salah satu 

galur potensial yang didaftarkan ke Pusat PVT dengan nama varietas Bagong 3.  

Nama bagong adalah singkatan dari Brawijaya Gong.  



 

Skema perakitan Bagong 3  
 

 
Persilangan tetua     MLG 15167 X PS  

 

Silang balik pertama        F1 X PS 

 

Silang balik ke dua      BC1 X PS 

 

Silang balik ke tiga      BC2 X PS 

 

Silang balik ke empat     BC3 X PS 

       
          BC4 
 
 

                BC4S1 
 
 
           BC4S2  

 
 

        (42 galur harapan) 
 

 

                                               Uji daya hasil 

 

                                                Uji adaptasi 

 

              UB 24089 X1      

 

          Varietas Bagong 3 

 
 
 
 
 
 

seleksi ketahanan 

seleksi ketahanan 

seleksi ketahanan 

seleksi ketahanan 

seleksi  

seleksi  


